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Abstrak

Masalah penelitian ini, yaitu bagaimana karakteristik bahasa lisan ditinjau 
dari aspek fonologi, morfologi, leksikal, maupun sintaksis pada ujaran-ujaran yang 
muncul di mal. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Sumber data 
penelitian ini adalah semua ujaran yang muncul di mal-mal Palembang. Data 
dikumpulkan dengan teknik observasi, perekaman dan pencatatan. Selanjutnya, 
teknik analisis data .yang digunakan, yaitu teknik daya pilah pragmatis dan teknik 
hubung banding yang terdapat dalam metode padan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dalam ujaran-ujaran yang muncul di mal-mal Palembang terdapat berbagai 
variasi bahasa, baik dari aspek fonologi (pelafalan)* morfologi (pembentukan kata), 
leksikal (pilihan kata), dan sintaksis (kalimat). Pada aspek fonologi ditemukan variasi 
pelafalan fonem /a/, /i/, /z/, diftong /au/, /ai/, pelesapan fonem /h/, /r/, dan /m/. Dari 
aspek morfologi terdapat bentuk kata berimbuhan yatig dipengaruhi bahasa Indonesia 
dan bahasa daerah, serta reduplikasi, baik yang berasal dari bahasa Indonesia maupun 
bahasa daerah. Bentuk kata berimbuhan yang dipengaruhi bahasa daerah ditandai 
dengan munculnya Simulfiks M*, kombinasi afiks di- -in dan di- kombinasi afiks 
meN- -in, pada aspek leksikal ditemukan adanya penggunaan leksikal bahasa daerah 
(bahasa Sekayu, bahasa Melayu dialek Palembang, dan bahasa Betawi), dan bahasa 
asing (bahasa Inggris). Pada aspek sintaksis, tedapat variasi pola-pola kalimat, yaitu 
kalimat berpola S-P, S-P-K, S-P-O-K, P-S, kalimat aktif, kalimat pasif dan kalimat 
yang mengalami pelesapan subjek.

Kaia-kaia kunci: ragam bahasa, ujaran, penutur, mal.

x



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada umumnya satu ciri yang khas dari manusia untuk membedakannya dari 

makhluk lain adalah bahasa. Bahasa ini dapat dikaji dari berbagai sudut dan 

memberikan perhatian khusus pada unsur-unsur yang berbeda dan pada hubungan- 

hubungan (atau struktur) yang berbeda-beda pula (Nababan 1987: 1).

Belakangan ini semakin disadari ahli-ahli bahasa bahwa perlu diberikan lebih 

banyak perhatian kepada dimensi kemasyarakatan dari bahasa. Dimensi 

kemasyarakatan ini memberikan makna kepada bahasa dan sekarang ini semakin 

disadari oleh ahli-ahli bahasa bahwa dimensi kemasyarakatan ini menimbukan

ragam-ragam bahasa yang bukan hanya berfungsi sebagai petunjuk perbedaan

golongan kemasyarakatan penuturnya, tetapi juga sebagai indikasi situasi berbahasa

serta mencerminkan tujuan, topik, aturan-aturan dan modus penggunaan bahasa

(Nababan 1987: 2).

Berbedanya golongan masyarakat tidak menutup kemungkinan seseorang 

untuk berkomunikasi dengan orang lain. Dalam menyampaikan maksud atau 

berinteraksi kepada orang lain, tentu saja harus berdialog. Salah satu bentuk dialog 

yang tidak formal adalah percakapan. Dalam percakapan terjadi komunikasi timbal 

balik yang menggunakan bahasa lisan sebagai mediumnya (Supamo 1997:103).

1
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Dalam berdialog, kadang-kadang manusia menggunakan bahasa-bahasa yang 

tidak umum atau bahasa yang hanya dimengerti oleh kelompok mereka sendiri. 

Pengetahuan manusia mengenai bahasa memang terbatas, walaupun demikian mereka 

seringkah menemukan kata-kata baru yang biasanya digunakan untuk kepentingan 

mereka, misalnya kata duta digunakan waria untuk merujuk kata duit atau uang, atau 

akika ngerasa lapangan bola ‘aku merasa lapar sekali’. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Chaedar (1993:132) yang menyatakan bahwa manusia adalah satu 

organisme yang serba terbatas maka pengetahuan berbahasanya terbatas pula, walau 

begitu manusia mampu menghasilkan kalimat-kalimat tanpa batas.

Percakapan dapat berjalan lancar, baik, dan mengasyikkan apabila kedua

belah pihak saling memperhatikan lawan bicaranya. Melihat hal tersebut, suatu

percakapan harus memiliki aturan seperti (1) cara menarik perhatian, (2) cara 

memulai atau memprakarsai pokok pembicaraan, (3) cara menginterupsi, menyela, 

memotong, mengoreksi, memperbaiki kesalahan, atau memberi penjelasan, dan (4) 

cara mengakhiri pembicaraan (Supamo, 1997:87).

Sebuah tempat yang ramai didatangi orang dari berbagai suku tentu saja 

memunculkan berbagai jenis bahasa, yang dikenal dengan istilah ragam bahasa, 

variasi bahasa, register, atau laras bahasa. Sebenarnya semua istilah tersebut merujuk 

pada hal yang sama, yaitu keberagaman bahasa atau beragamnya bahasa 

digunakan sekelompok orang dalam berkomunikasi.

yang
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Keberagaman bahasa sering ditemukan di tempat-tempat yang banyak 

didatangi orang, salah satunya adalah pusat perbelanjaan atau sering disebut dengan 

menggunakan istilah asing yaitu mall yang dalam bahasa Indonesia disebut mal. 

Dibandingkan dengan pasar tradisional, di mal lebih mudah dan nyaman dalam 

berbelanja serta lebih teratur karena barang-barang yang dibutuhkan sudah disertai 

dengan label harganya, sehingga tidak ada tawar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan Balai Pustaka pasar adalah 

tempat orang berjual beli, sedangkan pengertian mal adalah bangunan besar yang 

merupakan pusat perbelanjaan dan rekreasi. Jika dilihat perbandingannya mal 

memiliki kelebihan dibanding pasar, misalnya lebih teratur, lebih bersih, lebih 

nyaman jika ingin berbelanja karena tidak semua barang harus dibeli dengan tawar 

menawar, dan biasanya terdapat tempat bermain (hiburan), dll.. Berdasarkan 

pengertian di atas, bisa disimpulkan mal adalah tempat orang berbelanja sekaligus 

mencari hiburan dalam satu gedung.

Ada hal menarik dari penelitian ini, yaitu banyaknya pengunjung 

menyebabkan bahasa yang diujarkan berbeda dengan bahasa-bahasa yang sering 

diujarkan orang yang berbelanja di pasar. Hal itulah yang menyebabkan munculnya 

kosa kata baru.

menawar.

Banyaknya pengunjung yang datang menimbulkan ragam bahasa dalam 

dialog pengunjung, contohnya:

(
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: Yuk, barangnya gak ada lagi jadi cakmana? 

: Yo sudah, ambil yang itu bae. (PS)
Pengunjung 1 

Pengunjung 2

Pada dialog tersebut terdapat pengucapan kata cakmana. Dalam bahasa

Indonesia tidak ada kata cakmana tetapi bagaimana dan dalam bahasa melayu dialek

Palembang juga tidak ada kata cakmana tetapi cakmano. Selain itu dialog di atas juga

terdapat pencampuran bahasa daerah dengan bahasa Indonesia, yaitu kata yo dan bae

yang seharusnya^ dan saja. Hal yang sama juga terdapat pada contoh di bawah ini,

: Bagaimana Mbak, ado yang lain?

: Maaf Mas, ini barang terakhir. (PS)
Pengunjung

Karyawan (Sales Promotion Giri)

Munculnya ragam bahasa di mal menimbulkan keunikan tersendiri. Hal ini

dilihat dari adanya pengunjung yang menggunakan bahasa daerah dominan bahasa

Indonesia. Ada juga yang menggunakan bahasa Indonesia, dominan bahasa daerah

karena terpengaruh dengan pengunjung lain. Terakhir, ada yang menggunakan bahasa 

Indonesia, tapi dialek daerah. Hal itulah mendorong peneliti untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan karakterisrik ragam bahasa lisan di mal, khususnya gambaran 

fonologi, morfologi, leksikal, dan sintaksis sehingga dilakukan penelitian ragam 

bahasa lisan di mal.

Penelitian tentang ragam bahasa pernah diteliti, diantaranya “Register Bahasa 

Lisan Penyiar Radio di Palembang: Studi Analisis dari Aspek Sosiolinguistik dan

Ketertarikan Pendengar” oleh Nurhayati (2000), dengan 

kesimpulan apabila ditinjau dari aspek fonologi register bahasa lisan penyiar radio

Kaitannya dengan
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rfteffiiliki beberapa variasi pengucapan. Pada bidang rrtorfologi, terdapat bentukan- 

bentukan yang lazim digunakan dalam percakapan resmi dan akrab. Sementara itu 

pada bidang leksikal, terdapat penggunaan kosakata dari dialek regional dan bahasa 

asing. Pada bidang sintaksis diketahui bahwa penggunaan kalimat aktif lebih banyak 

dibandingkan dengan kalimat pasif. Penelitian serupa berjudul Register Interaksi 

Jual Beli di Pasar Perumnas Palembang” oleh Yuningsih (2002). Yuningsih 

menyimpulkan bahwa dari aspek fonologi ditemukan variasi pengucapan Vokal dan 

konsonan, baik berupa pelesapan maupun penambahan fonem. Di bidang morfologi 

terdapat penggunaan afiksasi dan reduplikasi. Pada leksikal adanya leksikal khusus 

dan umum. Dari segi sintaksis, adanya pola-pola tertentu seperti pola subjek-predikat 

atau predikat-subjek, pola kalimat tunggal, pola kalimat majemuk yang menyatakan 

hubungan subordinatif dengan menggunakan konstruksi yang di depan subjeknya. 

Terahir penelitian dengari judul “Register Bahasa Lisail pada Kegiatan Diskusi 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah FKIP 

Unsri” oleh Framasiska (2005). Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa pada 

diskusi tersebut ierdapat beberapa Variasi pelafalan fonem, baik Vokal maupun 

konsonan melalui penambahan, perubahan dan pelesapan fonem pada aspek fonologi. 

Pada aspek morfologi ditemukan adanya penggunaan bentuk-bentuk kata yang lazim 

terdapat dalam percakapan formal berupa bentuk-bentuk kaia yang menggunakan 

afiks dan reduplikasi yang berasal dari bahasa Indonesia. Selain itu terdapat 

penggunaan bentuk-bentuk kata yang biasa digunakan dalam percakapan santai
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berupa beriiuk kata tanpa penggunaan afiks baik kata yang berasal dari bahasa 

Indonesia ataupun yang berasal dari bahasa daerah. Pada aspek leksikal teerdapat 

penggunaan leksikal baku (bahasa Indonesia), leksikal daerah yang berupa leksikal 

bahasa melayu dialek Palembang dan bahasa Betawi, serta leksikal asing yang berupa 

leksikal bahasa Inggris dan leksikal bahasa Arab. Selain itu ditemukan juga variasi 

bahasa berupa pengulangan leksikal. Pada aspek sintaksis, terdapat pola-pola tertentu 

yang digunakan dalam kalimat, yaitu kalimat dengan pola subjek-predikat (kalimat 

versi) dan pola predikat-subjek (kalimat inversi). Selain itu terdapat penggunaan 

kalimat aktif dan pasif, kalimat yang mengalami pelesapan unsur predikat, dan juga 

kalimat yang mengalami pelesapan unsur subjek daii predikai sekaligus. Di bidang ini 

juga ditemukan variasi bahasa berupa pengulangan klausa.

Penelitian ragam bahasa lisan di mal belum pernah dilakukan walaupun sudah 

banyak penelitian mengenai ragam bahasa. Perieliiiari ini berbeda dengan penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya, karena dalam penelitian ini peneliti memilih 

kajian ragam bahasa lisan di lingkungan mal. Selain itu, penelitian di atas ada yang 

meneliti bahasa formal, sedangkan penelitian kali ini mengenai penggunaan bahasa 

lisan dalam situasi tidak formal.

Mal dijadikan tempat penelitian karena dianggap tepat untuk melihat ragam 

bahasa tidak formal dari berbagai kalangan sosial ekonomi dan berbagai tingkat 

karena setiap orang pasti memiliki ciri yang berbeda satu sama lain dalam berbahasa.

dengan pendapat Chaer daii Agustiiia (1995:1982) yang menyatakan

usia.

Hal ini sesuai

r
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bahwa Seiiap orang mempunyai variasi bahasa yang bersifat perseorangan (idiolek). 

Menurut konsep idiolek, setiap orang mempunyai variasi bahasanya atau idioleknya 

masing-masing.

1.2 Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah ragam bahasa lisan di mal 

yang ada di Palembang dilihat dari aspek Fonologi, morfologi, leksikal, dan sintaksis?

1.3 TujUaii

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan

karakteristik ragam bahasa lisan di mal yang ada di Palembang, khususnya gambaran

fonologi, morfologi, leksikal, dan sintaksis.

1.4 Manfaat

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah secara teoretis dan 

secara praktis. Secara teoretis diharapkan dapat memberikan sumbangan pada kajian 

sosiolinguistik khususnya tentang ragam bahasa atau register, sedangkan 

praktis, hasil penelitian ini diharapkan:

1) menjadi salah satu acuan bagi mahasiswa dalam mengkaji ragam bahasa lisan.

2) dapat dimanfaatkan oleh guru dalam memberikan pelajaran

berbicara dan bagaimana seharusnya berbicara di lingkungan formal dan 

nonformal.

secara

mengenai cara
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